
ABSTRAK 

Pencegahan hipotenni pada neonatus mempakan suatu upaya untuk 
mempersiapkan neonatus untuk beradaptasi dengan suhu Iingkungan. Bila upaya 
pencegahan hipotermi tidak dilakukan maka bayi akan mengalami penurunan 
suhu tubuh dan terjadi asidosis metabolik dalam 2 jam pertama, bahkan bisa 
terj adi kematian. 

Penelitian ini menggunakan desain Cross sectional. Populasi penelitian ini 
adalah ibu post partum fisiologis hari pertama sampai hari ketujuh yang berada di 
Ruang Bersalin II RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Jumlah sampel sebanyak 30 
responden. Tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling analis 
data dengan cara deskriptif dan uji statistik spearman rho. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (86,7%) responden mernpunyai 
tingkat pengetahuan yang cukup dan (70%) responden mempunyai penampilan 
peran terhadap pencegahan hipotenni baik.Dari uji statistik speannan rho 
didapatkan tingkat signifikan 0,029 dan koefisien korelasinya 0,398 

Berdasarkan hasil uji statistik speannan rho diperoleh kesimpulan bahwa 
ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan penampilan peran ibu dalam 
pencegahan hipotemi pada neonatus. 

Untuk meningkatkan upaya pencegahan hipotermi pada neonatus maka 
perIu ditingkatkan penyuluhanIKIE yang terkoordinasi dan intensif 
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